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Chapter 3

Proses Disain

Pemilihan produk dan proses disain terdiri dari tiga tahap, yaitu pemilihan (seleksi), disain produk, dan disain proses. 

Tahap Proses Seleksi

Tahap Seleksi

Pembuatan gagasan/ide : ide untuk membuat produk yang potensial dapat berasal dari bermacam-macam sumber : pelanggan, riset pasar, salespersons, laboratorium internal riset dan development (R&D), bahkan mungkin suplier serta saingan (competitor)

Ada dua macam istilah

· Marketing pull : memenuhi permintaan pasar

· Technology push : berasal dari R&D, seperti laser, plastik, gelombang mikro

Untuk mempertimbangkan apakah suatu produk/jasa akan diproduksi maka ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan, yaitu :

· Apakah produk/jasa tersebut diperlukan

· Dapatkah produk/jasa tersebut menguntungkan secara ekonomis

· Apakah produsen barang/jasa tersebut memiliki kapasitas yang mencukupi untuk melakukan produksi

· Efek yang akan ditimbulkan oleh produk/jasa pada produk lain

· Apakah produk/jasa akan mampu meningkatkan image perusahaan

· Bagaimana pesaing akan bereaksi terhadap produk/jasa yang akan dibuat
Untuk
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Gambar 3.1 Tahap disain dan pemilihan

Produk/jasa
Tahap Disain Produk

Disain awal : disain awal terfokus pada  keputusan mengenai aspek utama dari suatu produk atau jasa. Apakah produk tersebut terbuat dari metal atau plastik? Apakah proses pembuatan dilakukan oleh orang atau mesin, dan lain-lain. 

Prototype testing : untuk produk, sebuah model atau suatu benda yang dapat mewakili disain akhir biasanya dibuat dan menjalani tes. 

Disain Akhir (Final Design) : Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari tes prototype dan perubahan yang diinginkan dari disain awal, maka disain akhir dikembangkan dengan gambar yang lebih detil, spesifikasinya, prosedur, kebijakan, serta infprmasi lain yang diperlukan untuk sistem produksi

Tahap Disain Proses

Disain proses : setalah disain akhir sudah ditetapkan, maka proses untuk membuat produk tersebut harus ditentukan. Secara aktual, kemampuan dan keterbatasan pemrosesan produk dipertimbangkan melalui seleksi dan proses disain, mungkin terjadi disain produk/jasa tersebut akan berubah secara substansial. Rencana proses secara penuh dilakukan pada tahap ini, hal ini meliputi spesifikasi produk, kualitas yang dibutuhkan, tingka kapasitas, teknologi,level kemampuan, kebutuhan material dan lain sebagainya. 

Tahap seleksi : Marketing, R & D, Finance

Timbulnya ide

Karena kedekatan dengan pelanggan, pemasaran memegang peranan yang penting dalam proses timbulnya ide. Pemasaran akan menyarankan perlunya produk atau jasa baru bagi para pelanggan, daerah pemasaran baru, tipe pelanggan baru untuk produk/servis yang telah tersedia. R & D bertanggung jawab untuk menciptakan dan mengembangkan (tetapi bukan memproduksi) output dari perusahaan. R & D juga menciptakan proses baru dimana output, baik baru maupun lama diproduksi. Riset sendiri dibagi menjadi dua tipe : murni dan terapan. Riset murni (pure research) bekerja dengan dengan teknologi dasar untuk mengembangkan pengetahuan baru, sedangkan riset terapan berusaha untuk mengembangkan pengetahuan baru secara khusus, misal pengobatan untuk flu. Development berusaha untuk menggunakan temuan dari riset dan meluaskan cakupan pemanfaatannya.

Selain riset mengenai produk, dikenal pula istilah riset proses, dimana melibatkan generasi terbaru pengetahuan tentang bagaimana menghasilkan output. Salah satu contoh riset proses yang berhasil adalah digunakannya plastik dalam bermacam-macam produk (mainan, pipa, furniture). Berikut akan diberikan tabel mengenai keterlibatan fungsi-fungsi bagian manajemen dalam tiap tahap disain :

	Tahap
	R&D
	Marketing
	Teknik
	Operasi
	Finance
	Akuntan

	Seleksi
	Riset murni dan riset aplikasi 
	Ide/kebutuhan pelanggan 

Estimasi kebutuhan

Sensitivitas harga

Aksi dari saingan
	Produk/servis

Analisa kelayakan 

Umpan bail ide
	Ide dari vendoer

Analisis kelayakan proses
	Menghitung

Ukuran profitabilitas

Menyiapkan laporan proforma
	Memperkirakan biaya dan pemasukan

	Disain produk
	development
	Ide desain

Umpan balik melalui strategi pemasaran

· Iklan (advertising)

· Penjualan (sales)

· Distribusi
	Disain awal

Penyususnan prototipe

Pengetesan prototipe

Disain akhir
	Disain proses awal

Penyusunan prototipe
	Memperbaharui laporan performa perusahaan 

Mengatur keuangan 
	Memperbaharui  perkiraan biaya

Memperbaharui estimasi pemasukan

Memngawasi biaya produksi prototipe 

	Disain proses
	
	Melaksanakan strategi
	Disain proses

Mengevaluasi ulang proses

Peningkatan Produk/servis
	Disain proses

Melaksanakan proses

Menguji proses

Peningkatan proses
	Mengawasi profitabilitas

Mengawasi cashflow


	Mengumpulkan biaya

Mengawasi penjualan


Tabel 3.1 Tabel Fungsi-fungsi manajemen dalam Proses Disain

Sreening dan seleksi

Proses screening melibatkan evaluasi awal dari marketing, operasi, dan finance (keuangan). Kemudian analisis ekonomi dilakukan oleh bagian keuangan. Peranan pemasaran dalam tahap screening adalah pengetahuan mereka yang lebih banyak tentang keinginan dan kebutuhan pelanggan. Kriteria marketing untuk proses screening meliputi harapan tentang promosi, kecukupan akan permintaan, sinergi dengann produk yang telah ada, persaingan saat ini. Operasi akan berkonsentrasi dengan kelayakan teknik dari suatu produk atau servis, dalam arti apakah mampu untuk diproduksi. Hal ini akan meliputi kesesuaian dari proses produksi dengan peralatan yang ada, kemampuan pekerja, fasilitas yang tersedia, dan lain sebagainya. Bagian keuangan akan berkonsentrasi dengan kebutuhan barang modal untuk menghasilkan produk/jasa, memikirkan resiko dari proyek yang akan dikerjakan, panjang dari life cycle, mengantisipasi profit margin. Untuk membantu proses ini, bagian keuangan akan menghitung payback period, return on investment (ROI), atau net present value. Hasil dari perhitungan tersebut akan memberikan estimasi kelayakan dari suatu produk/service dibandingkan produk/jasa lain. Sebagai contoh sebuah perusahaan mempunyai aturan bahwa suatu produk akan dijalankan bila mempunyai payback period 2 atau 3 tahun, atau mempunyai ROI 25-30% per tahun.

Analisis Breakeven

Bagian keuangan juga dapat melakukan analisis breakeven dari suatu produk/jasa yang potensial. Suatu pemunculan output dari suatu perusahaan dapat dilakukan jika sudah dilakukan analisis ekonomi yang lengkap. Analisis ini akan mempertimbangkan fixed cost (biaya tetap) dari kapasitas yang ada, variable cost (biaya variable) dari output, return dari output, serta efek dari jumlah permintaan yang berbeda. Evaluasi seperti ini dinamakan breakeven analysis (juga dikenal dengan analisis biaya-volume-profit). Analisis ini berdasar penyederhanaan laporan income atau untung rigi yang dapat ditulis

Revenue (harga x unit yang terjual)

Dikurangi                       Biaya variabel (biaya variabel per unit x unit yang terjual) 

sama dengan 

kontribusi margin

dikurangi

biaya tetap (fixed cost)

sama dengan

untung bersih (net profit)

Variabel cost adalah biaya manufaktur dan biaya penjualan. Biaya akan bervariasi berdasar jumlah barang yang terjual. Fixed cost adalah biaya yang tidak berubah terhadap volume produksi atau jumlah barang yang terjual.Biaya tetap yang tidak akan terpengaruh ketika produksi sedang naik atau turun adalah : biaya sewa gedung, asuransi, depresiasi dari perawatan, biaya administrasi dan lain-lain. Untuk analisis yang lebih jelas kita akan menggunakan persamaan matematik, secara lengkap dapat ditulis :

Revenue – biaya variabel – biaya tetap = net profit

Dimana

revenue = harga penjualan x unit yang terjual




Biaya variabel = biaya variabel/unit x unit yang terjual

Jika dapat tuliskan
HP
= harga penjualan




U
= unit yang terjual




BV
= biaya variabel




BT
= biaya tetap




NP
= net profit

Sehingga persamaan dapat ditulis (HP x U) – (BV x U) – BT – NP

Kemudian volume yang dibutuhkan untuk memenuhi net profit tetap adalah :

U =
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Cara lain untuk menemukan titik impas (breakeven point) adalah :




TR (total revenue) = TB (total biaya)

Atau







U(HP) = BT + U(BV)

Sehingga




U =
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Teknik breakeven terutama berguna untuk pemilihan produk/jasa dengan mengidentifikasi beberapa informasi :

· Pada volume berapa suatu output akan menguntungkan

· Apakah volume penjualan yang ditargetkan untuk harga yang ditetapkan akan menguntungkan

· Untuk biaya variabel yang diberikan, berapa biaya tetap yang diperlukan sehingga keuntungan bisa didapat.

· Bagaimana volume breakeven akan berubah jika harga harga naik atau turun 
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Gambar 3.2 Breakeven Point

Tahap disain Produk : Engineering

Pada tahapan disain produk, engineering memainkan peranan yang sangat penting. Kita membagi tahapan ini menjadi : disain awal, pengetesan prototype, serta disain akhir. Pada tahap disain awal, tim disain mempertimbangkan bermacam pilihan serta mengkaji tradeoff (untung rugi) dari masing-masing disain. Hasil yang didapat yaitu satu atau dua disain awal yang akan diuji lebih lanjut. Selanjutnya, prototype dibuat untuk menguji disain. Tim disain selanjutnya mengevaluasi hasil dari beberapa tes prototype dan mengembangkan disain awal untuk mendapatkan disain akhir.

Disain Awal (preliminary Design)

Diain awal berawal dari tahap penseleksian, dimana ide dan konsep diajukan dan dievaluasi. Disini, tim mengidentifikasi spesifikasi akhir yang sudah menggambarkan bagaimana suatu produk atau jasa akan digunakan. Selanjutnya tim akan membuat beberpa keputusan tentang tradeoff (untung rugi) untuk mendapatkan kinerja produk/service yang diinginkan. Beberapa contoh tradeoff yang dibuat misalnya : apakah produk akan dibuat dari plastik atau metal? Apakah akan digerakkan oleh baterai atau menggunakan listrik? Hasil dari tradeoff yang dibuat ini adalah konsep dari disain. Secara ideal, pertimbangan yang bagus harus dibuat pada tahap ini sehingga prototype yang dibuat berdasar konsep disain akan berhasil di tahap selanjutnya. Jika konsep disain yang dibuat hasilnya jelek dan prototypenya gagal (hal ini sering terjadi), maka tim harus kembali ke tahap disain awal dan mengulangh seluruh proses. 

Analisis Tradeoff (untung rugi)

Tugas dari disain adalah menimbang untung rugi karakteristik awal sehingga memenuhi selera pasar. Baik untuk disain produk dan jasa, banyak pilihan terdapat untuk memenuhi fungsi dasar dari output. Kunci untuk mendapatkan disain yang bagus adalah pengetahuan tentang karakteristik utama dari permintaan serta analisis mendetil dari tradeoff yang tersedia diantara beberapa pilihan yang ada. Seringkali beberapa versi berbeda dari output yang sama dapat diproduksi, sehingga segmentasi pasar yang berbeda akan dapat dilayani. Sebagai contoh, Procter & Gamble menawarkan bermacam-macam detergen, banyak diantara produk tersebut bersaing satu sama lain.

Standardization

Beberapa tahun yang lalu tujuan utama dari disain output adalah membantu proses produksi. Sejak permintaan akan barang bertambah banyak dan harganya juga semakin murah, perusahaan berusaha untuk meminimalkan biaya produksi. Salah satu metode untuk mengurangi unit cost adalah dengan meningkatkan kapasitas melalui produksi masal atau manufaktur assembly-line. Sehingga perusahaan menuju kepada standarisasi dan interchangeability antar bagian sehingga akan mengurangi biaya dan kesulitan perkitan. Standarisasi memiliki beberapa keuntungan :

· Meminimalkan jumlah komponen (part) yang berbeda untuk stock (simpanan)

· Meminimalkan jumlah peralatan produksi untuk memproduksi output

· Menyederhanakan prosedur operasi sehingga mengurangi pengawasan

· Meminimalkan perbaikan dan dapat melayani masalah yang timbul

Standarisasi juga bermanfaat bagi pelanggan, sebagai contoh, standarisasi memungkinkan kita membeli bermacam-macamm barang : lampu, film, videotape, ban mobil tanpa kuatir apakah nanti cocok digunakan di alat yang berbeda. Kerugian utama adalah ketidakfleksibelan dari produksi : semakin sedikit jenis yang diproduksi.

Modularity

Salah satu metode yang digunakan untuk memperbanyak jenis produk/servis tetapi tetap menahan harga tetap rendah adalah modularity. Hal ini berarti memproduksi output dalam “modul” atau subasembli yang memungkinkan untuk bisa saling tukar menukar (interchangeable), sehingga memberikan pelanggan beberapa pilihan output. Sebagai contoh, pembeli sebuah mobil baru dapat memilih ukuran mesin, tipe transmisi, warna, dan beberapa aspek produksi lainnya. Jenis-jenis ini tidak didapatkan dengan cara memproduksi bermacam-macam model, tetapi hanya dengan memproduksi modul (mesin, transmisi, bodi dengan bermacam warna, ban dan roda, dll) yang kemudian beberapa modul yang cocok digabung menjadi satu untuk memenuhi permintaan pelanggan. Sebagai contoh dari modularisasi adalah sebuah mobil dengan tiga kemungkinan mesin, dua kemungkinan transmisi, lima warna exterior yang berbeda, dan tiga interior yang berbeda. Untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang berbeda tersedia 13 modul yang dapat dikombinasikan menjadi 3x2x5x3 = 90 versi yang berbeda dari model mobil yang sama.    

Computer-Aided Design

Dewasa ini para insinyur memperbanyak penggunaan komputer untuk membantu disain produk dan perencanaan produksi. Dalam pemanfaatan Computer-aided design (CAD), insinyur membuat gambat pada layar komputer melalui keyboard, pen cahaya (light pen), serta mouse. Bila insinyur medisain bagian, Sistem CAD dapat diperintah untuk memperbesar bagian yang diamati, memutar disain untuk melihat pada sudut yang berbeda, dan seterusnya. Kemampuan dari sistem ini berkembang sangat pesat beberapa tahun terakhir ini, sedangkat harga perangkat lunaknya turun dengan drastic. Ketika disain telah selesai dibuat, maka dapat dilanjutkan dengan membuat cetakan hardcopy atau disimpan secara elektronis. Biasanya disain yang dibuat para insinyur diambil dari produk sejenis atau merupakan bagian dari sistem basis data. Computer-aided process Planning (CAPP) adalah teknik untuk mengubah bagian disain ke dalam rencana proses manufaktur. Sistem ini sangat membantu dalam mengatasi masalah yang sering terjadi di antara ramcamg bangun dan manufaktur. Computer Aided Manufacture (CAM) sesungguhnya adalah spesifikasi dari intruksi-instruksi mesin yang dilakukan oleh komputer. 

Pengetesan Prototipe

Konsep disain yang dikembangkan pada tahap disain awal diujicobakan melalui prototype pada tahap ini. Prototype dapat berbentuk model fisik, simulasi komputer, atau produk nyata. Prototype tersebut kemudian dievaluasi untuk menentukan bagaimana mereka sesuai dengan tujuan awal : kinerja rancang bangunnya, sampai berapa taraf ketertarikan pelanggan, ketahanan dalam penggunaan, maupun kemudahan dalam produksi.

Disain Akhir

Penyempurnaan dilakukan berdasarkan disain awal, reaksi dari pelanggan terhadap disain awal, evaluasi dari test prototype, analisis finansial secara mendetil, dan masukan yang relevan lainnya

Penyederhanaan dan analisis Hasil

Program penyederhanaan mengurangi jumlah komponen dan operasi yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk/jasa. Lebih sedikit komponen berarti pula lebih sedikit bahan, tenaga kerja, servis yang lebih mudah, serta keandalan yang lebih tinggi. Tim disain menggunakan analisis hasil (value analysis) untuk mencapai fungsi dari produk/jasa dengan harga terendah. Tim disain mempertimbangkan metode termurah, bahan, proses, serta disain yang akan digunakan.

Keamanan (safety) dan faktor Manusia

Pada tahap disain akhir, perusahaan akan mempertimbangkan pula  masalah yang berhubungan dengan kemudahan dalam penggunaan serta keamanan dari produk/servis. Sebagai contoh, tempat dari saklar atau tombol, tinggi dan berat dari produk kadang membatasi kegunaan barang tersebut oleh masyarakat. Sering disain dibuat sesuai dengan peraturan dan hokum yang berlaku di suatu negara.

Reliability

Reliabilitas, salah satu dari unsur dari kualitas, kadang didefinisikan sebagai peluang suatu produk akan bekerja seperti yang ditetapkan untuk waktu yang telah ditentukan di bawah kondisi pengoperasian tertentu. Ada dua pandangan dalam menghitung reliabilitas suatu produk/jasa, pertama adalah produk akan bekerja untuk saat akan digunakan, kedua produk tersebut tahan beroperasi sampai jangka waktu yang telah ditentukan.

Manufacturability

Pertimbangan utama disain adalah manufacturability (kemampuan untuk diproduksi pabrik/industri).

Latihan

Techsonic memproduksi sebuah peralatan elektronik radio saku seharga Rp 200 ribu. Bila biaya bahan tiap unitnya adalah Rp. 75 ribu, sedangkan biaya sewa gedung, administrasi, promosi, dan operasi, dan depresiasi adalah Rp 200 juta per tahun

a. Tentukan jumlah unit yang harus terjual untuk mencapai BEP

b. Jika seandainya permintaan pasar adalah 1000 unit per bulan, berapakah untung/rugi per tahun yang didapatkan techsonic

c. Jila Techsonic menetapkan harga baru 250 ribu, apa yang terjadi terhadap nilai BEP.

d. Karena terjadi inflasi yang menyebabkan biaya tetap menjadi Rp 220 juta setahun, apa yang terjadi dengan titik BEP terhadap harga satu unit radio saku yang Rp 200 ribu

Screening dan seleksi : ide yang timbul harus melalui bermacam-macam tes sebelum sampai pada tahap produksi penuh. Hal tersebut meliputi analisa pasar dan peramalan, mengukur reaksi dari saingan, analisa kelayakan ekonomis, dan lain sebagainya.
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